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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian didalam penelitian ini adalah modal kerja dan laba operasi. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui apakah modal kerja berpengaruh 

terhadap laba operasi. Menurut Arikunto (2006:118), ”Variabel adalah objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Menurut 

Sugiyono (2010:59), “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”.  

Variabel yang akan diteliti adalah modal kerja dan laba operasi. Dimana 

modal kerja sebagai variabel independen (variabel X) dan laba operasi sebagai 

variabel dependen (variabel Y). Subjek yang akan diteliti adalah PT. PINDAD 

(Persero) Bandung Divisi Mijas. Berdasarkan objek dan subjek penelitian 

tersebut, maka penulis akan menganalisis bagaimana pengaruh modal kerja 

terhadap laba operasi PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas. 

3.2 Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian 

Seorang peneliti perlu menetapkan terlebih dahulu metode penelitian yang 

akan dipakai agar mempermudah langkah-langkah penelitian sehingga masalah 

dapat diselesaikan. Sugiyono (2010:2) mengemukakan bahwa “Secara umum 
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metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu”.  

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. Menurut pendapat Arikunto 

(2006:10) “Apabila dilihat dari saat terjadinya, ada variabel masa lalu, masa 

sekarang, dan masa akan datang. Penelitian yang dilakukan dengan 

menjelaskan/menggambarkan variabel masa lalu dan masa sekarang (sedang 

terjadi adalah penelitian deskriptif”. 

Metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memprediksikan 

dan menjelaskan hubungan atau pengaruh dari suatu variabel ke variabel lainnya. 

Arikunto (2006:8) mengemukakan bahwa: “Penelitian verifikatif pada dasarnya 

ingin menguji kebenaran melalui pengumpulan data di lapangan”.  

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat diperoleh deskripsi mengenai 

modal kerja dan laba operasi di PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas. 

Melalui jenis penelitian verifikatif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh modal kerja terhadap laba operasi pada PT. PINDAD (Persero) 

Bandung Divisi Mijas.  

3.2.2 Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2006:51), desain penelitian adalah “rencana atau 

rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan 

dilaksanakan”. Berkaitan dengan desain penelitian, Mohammad Nazir (2005:84) 

menyatakan sebagai berikut: 

Desain penelitian harus mengikuti metode penelitian. Desain penelitian 

juga dapat diartikan sebagai rencana dan struktur. Sebagai rencana dan 
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struktur, desain penelitian merupakan perencanaan penelitian, yaitu 

penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rencana penelitian mulai dari 

perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan antar variabel, perumusan 

hipotesis sampai rancangan analisis data yang dituangkan secara tertulis ke 

dalam bentuk usulan atau proposal penelitian. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam proses penganalisaan data adalah berupa variabel 

kuantitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal kerja terhadap laba operasi 

pada PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas, maka desain penelitian yang 

digunakan adalah desain kausal. Desain kausalitas ini bertujuan untuk 

mendapatkan bukti hubungan sebab akibat, sehingga dapat diketahui mana 

variabel yang mempengaruhi dan mana variabel yang dipengaruhi. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

Memilih Tema

Memilih Subjek 
Penelitian

Memilih Masalah

Memilih Salah 
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Masalah

Membuat dan 
Menetapkan 
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Mengumpulkan 
Data

Mengolah Data

Analisis Data 
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3.3 Operasionalisasi Variabel 

Sugiyono (2010:81) mengemukakan operasionalisasi variabel yaitu “suatu 

definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan 

untuk mengukur variabel tersebut”. Penelitian ini membahas dua variabel yaitu 

variabel modal kerja sebagai variabel bebas (X) dan laba operasi sebagai variabel 

terikat (Y) dengan skala pengukuran variabelnya adalah skala rasio. Untuk lebih 

jelasnya mengenai operasionalisasi variabel pada penelitian ini dapat dilihat 

melalui tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Konsep Indikator Indikator 
Skala 

Ukur 

Modal 

Kerja 

(X) 

Modal kerja adalah 

keseluruhan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan, 

atau dapat pula dimaksudkan 

sebagai dana yang harus 

tersedia untuk membiayai 

kegiatan operasi perusahaan 

sehari-hari.  

Agnes Sawir (2005:129) 

Aktiva Lancar Rasio 

Laba 

Operasi 

(Y) 

laba operasi adalah selisih 

antara laba bruto dengan 

beban usaha. Laba operasi 

adalah laba yang diperoleh 

semata-mata dari kegiatan 

normal perusahaan Laba 

bruto merupakan selisih 

antara pendapatan dari 

penjualan dengan harga 

pokok penjualan. 

Soemarso SR (2004:235) 

Penjualan – Harga Pokok 

Penjualan – Biaya 

Operasional 

Rasio 
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3.4 Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu: data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian langsung secara empirik kepada pelaku langsung 

atau terlibat langsung dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu. 

Dan data sekunder diperoleh dari pihak lain dan sumber umum (buku  teks, 

ensiklopedi, internet, majalah, surat kabar, jurnal, buletin, dsb).  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau sumber 

sekunder. Menurut Sugiyono (2010:402), sumber sekunder merupakan “sumber 

yang secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Menurut 

Arikunto (2006:129), “Sumber data adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.” Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jenis Data dan Sumber Data 

 

No. Jenis Data Sumber Data 

1. 
Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto 
http://www.bps.go.id/index.php?news=828 

2. BUMN Laba 
http://www.bumn.go.id/kinerja-bumn/laba-rugi/ 

3. 

Laba Operasi BUMN 

Sektor Usaha Industri 

Pertahanan 

http://www.bumn.go.id/wp-

content/uploads/2012/06/RENSTRA.pdf 

4. 

Laba Operasi PT. 

PINDAD (Persero) 

Bandung 2008-2010  

http://www.pindad.com/AnnualReport2010.pdf 

 

5. Profil Perusahaan http://www.pindad.com/AnnualReport2010.pdf 

 

http://www.bps.go.id/index.php?news=828
http://www.bumn.go.id/kinerja-bumn/laba-rugi/
http://www.bumn.go.id/wp-content/uploads/2012/06/RENSTRA.pdf
http://www.bumn.go.id/wp-content/uploads/2012/06/RENSTRA.pdf
http://www.pindad.com/AnnualReport2010.pdf
http://www.pindad.com/AnnualReport2010.pdf
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6. 

Struktur Organisasi PT. 

PINDAD (Persero) dan 

Struktur Organisasi Divisi 

Mijas 

Lampiran Surat Keputusan Direksi PT. 

PINDAD (Persero) Tahun 2009 

7. 

Laba/(Rugi) Operasi PT. 

PINDAD (Persero) 

Bandung Divisi Mijas 

2001-2011 

Laporan Laba/(Rugi) PT. PINDAD (Persero) 

Bandung Divisi Mijas 2001-2011 

8. 

Modal Kerja PT. PINDAD 

(Persero) Bandung Divisi 

Mijas 2001-2011 

Neraca PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi 

Mijas 2001-2011 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk menyusun 

penelitian ini adalah 

1. Teknik dokumentasi.  

Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan data dan informasi yang 

berasal dari internet dan data perusahaan. Data yang didapatkan dari 

internet yaitu data pertumbuhan produk domestik bruto, realisasi 

penerimaan negara, kenaikan total laba BUMN, pertumbuhan produksi 

industri manufaktur dan laba operasi PT. PINDAD (Persero) Bandung 

dan profil perusahaan. Data yang didapatkan dari perusahaan yaitu 

struktur organisasi PT. PINDAD (Persero) dan struktur organisasi Divisi 

Mijas, laba/(rugi) operasi PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas 

2001-2011 yang terdapat dalam laporan laba/(rugi) Divisi Mijas, dan 

modal kerja PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas 2001-2011 

yang terdapat dalam neraca Divisi Mijas berupa aktiva lancar. 
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3.5 Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Sugiyono (2004:55) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan definisi tersebut maka dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi adalah data modal kerja dan laba operasi yang dapat dilihat 

pada laporan keuangan PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas yaitu neraca 

dan laporan laba/(rugi). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh data 

perusahaan berupa laporan keuangan dari tahun awal berdirinya yaitu tahun 1908 

sampai dengan tahun 2011. 

3.5.2 Teknik Penarikan Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Penelitian yang 

menggunakan sampel baru boleh dilaksanakan apabila keadaan subjek di dalam 

populasi benar-benar homogen. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 

yaitu Purposive Sample. Menurut Arikunto (2006:139), “Purposive Sample adalah 

sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subjek atas adanya tujuan 

tertentu.” Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel 

yang besar dan jauh. Sampel yang akan dianalisis diambil dari laporan laba/(rugi) 

dan neraca PT. PINDAD (Persero) Bandung Divisi Mijas selama periode tahun 

2001 sampai dengan 2011. 
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.6.1 Rancangan Analisis Data 

Setelah seluruh data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian 

terkumpul, maka kemudian dibuat rancangan analisis data. Langkah-langkah 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal, yaitu: 

1. Menyusun kembali data yang diperoleh kedalam bentuk tabel maupun 

grafik. 

2. Analisis deskriptif terhadap modal kerja dengan melakukan perhitungan 

nilai aktiva lancar. 

3. Analisis deskriptif terhadap laba operasi dengan indikator penjualan, 

harga pokok penjualan dan biaya operasional. 

4. Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh modal kerja 

terhadap laba operasi. 

3.6.1.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yang dilakukan adalah dengan memberikan gambaran 

tentang kondisi kedua variabel penelitian baik dalam grafik, tabel maupun 

deskripsi. Untuk itu, dilakukan perhitungan agar diperoleh nilai modal kerja dan 

laba operasi menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

a. Modal kerja = total aktiva lancar 

b. Laba operasi = penjualan – harga pokok penjualan – biaya operasional 

3.6.1.2 Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba operasi. Uji statistik yang 
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digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan statistik parameter yaitu 

analisis regresi linear sederhana, analisis korelasi product moment pearson dan 

koefisien determinasi. 

1. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antar 

variabel yang diteliti. Teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasi product moment pearson yaitu untuk menetahui 

derajat hubungan timbal balik antara dua variabel. Hubungan dua 

variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan yang positif dan 

hubungan yang negatif. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau 

tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai 

koefisien korelasi harus terdapat dalam batas -1 ≤ r ≤ 1. Rumus koefisien 

korelasi tersebut adalah sebagai berikut: 

r =  (Sugiyono, 2011:228) 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah periode 

X = Nilai variabel independen 

Y = Nilai variabel dependen 
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Tabel 3.3 

Tabel Kriteria Hubungan Korelasi 

No. Interval Nilai Kekuatan Hubungan 

1. 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,799 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2011:231) 

2. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari modal kerja (X) terhadap 

laba operasi (Y), dilakukan perhitungan statistik dengan menggunakan 

koefisien determinasi atau coefficient of determination (Kd). Rumus 

koefisien determinasi (Kd) adalah sebagai berikut: 

Kd = r
2
 x 100%         (Sugiyono, 2011:231). 

Keterangan :  

Kd = Nilai Koefisien determinasi 

 r  = Nilai koefisien korelasi 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui jenis hubungan antar 

variabel-variabel yang diteliti dan menggunakan persamaan tersebut 

untuk membuat perkiraan atau prediksi. Persamaan regresi sederhana X 

atas Y adalah sebagai berikut: 

          (Sugiyono, 2011:261) Y= a + bX 
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Harga a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     

 22

2

XXn

XYXXY
a




                (Sugiyono, 2011:262) 

  
 22 XXn

YXXYn
b




                           (Sugiyono, 2011:262) 

Keterangan : 

a = Konstanta 

b = Angka arah atau koefisien regresi 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

n = Lamanya periode 

3.6.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara t tabel dengan t 

hitung. Rumus t hitung dapat dilihat dalam persamaan berikut: 

𝑡 =
r  n−2

 1−r2
             (Sugiyono, 2011:230) 

Keterangan : 

t = Statistik uji korelasi (thitung) 

r = Koefisien korelasi 

n  = Banyaknya sampel 

r
2 

= Koefisien determinasi 

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan 

penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut : 
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 Ho :  r = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara modal kerja (X) dengan 

laba operasi (Y). 

 Ha :  r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara  modal kerja (X) dengan laba 

operasi (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan menurut 

Sugiyono (2011:97) adalah : 

 Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan untuk pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah 0,05 yang berarti kemungkinan benar dari hasil penarikan 

kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5%. Penulis 

memilih taraf signifikansi sebesar 0,05 karena angka ini banyak digunakan para 

ahli dalam penelitian. 

 


